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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan 

Pengertian pemberdayaan sudah banyak dikemukakan 
oleh para pakar. Bila dilihat dari akar katanya “daya” 
merupakan kata dasar dan ditambah awalan “ber” yang berarti 
mempunyai daya. Daya sama dengan tenaga/kekuatan, maka 
art dari kata berdaya adalah mempunyai tenaga/kekuatan. 
Berdasarkan penjelasan tadi, maka pemberdayaan dapat 
diartikan sebagai upaya yang dilakukan agar objek menjadi 
berdaya atau mempunyai tenaga/kekuatan. Menurut Prijono 
dan Pranark secara umum pemberdayaan merupakan proses 
menuju berdaya. Pengertian “proses” menunjukkan pada 
serangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara bertahap 
untuk mengubah masyarakat yang belum berdaya menjadi 
berdaya.1 

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep 
pembangunan ekonomi yang menyatukan nilai-nilai 
masyarakat untuk membangun paradigma baru yang berpusat 
pada masyarakat, inklusif, berdaya dan berkelanjutan. Konsep 
pembangunan dengan model pemberdayaan masyarakat 
bukan hanya tentang pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, 
tetapi lebih kepada mencari alternatif untuk pertumbuhan 
ekonomi lokal.  

Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu 
alternatif strategi  pembangunan telah dikembangkan dalam 
berbagai literatur dan pemikiran, meskipun dalam praktiknya 
belum maksimal dilaksanakan. Pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang banyak 
dibicarakan di masyarakat karena berkaitan dengan 
pembangunan dan perubahan bangsa ini di masa depan, 
apalagi jika dikaitkan dengan keterampilan yang masih 

                                                             
1 Prijono S. Onny dan Pranarka A.M.W. Pemberdayaan: Konsep, 

Kebijakan, dan Implementasi (Jakarta: CSSI), 11 
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kurang dimiliki masyarakat, sangat menghambat pertumbuhan 
ekonomi itu sendiri.2 

Pemberdayaan masyarakat ialah proses pembangunan 
yang membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai proses 
kegiatan sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri 
sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila 
masyarakat itu sendiri ikut pula berpartisipasi. Jadi pada 
intinya kata kunci dari pemberdayaan meliputi: proses 
pembangunan, masyarakat berinisiatif, memperbaiki situasi 
kondisi diri sendiri. Dengan kata lain keberhasilan dari 
program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak hanya 
ditentukan oleh pihak yang melakukan pemberdayaan, tetapi 
juga aktifnya pihak yang diberdaya untuk mengubah situasi 
dan kondisi menjadi lebih baik dari sebelumnya.3 

Mardikanto dan Soebiato berpendapat bahwa 
pemberdayaan sebagai suatu proses adalah rangkaian kegiatan 
yang bertujuan untuk memperkuat dan mengoptimalkan 
(kemampuan dan keunggulan bersaing) kelompok rentan 
dalam masyarakat, termasuk masyarakat yang mengalami  
kemiskinan. Pemberdayaan sebagai suatu proses berarti 
kemampuan untuk berpartisipasi, memperoleh kesempatan 
dan memperoleh sumber daya dan pelayanan yang diperlukan 
untuk meningkatkan kualitas hidup (baik secara individu, 
kelompok maupun dalam masyarakat dalam arti yang lebih 
luas). Melalui pemahaman ini, peningkatan dapat diartikan 
sebagai  proses terencana yang dirancang untuk meningkatkan  
utilitas dari tujuan yang ditingkatkan. Pemberdayaan 
masyarakat dapat diartikan sebagai kegiatan sosial dimana 
warga masyarakat mengorganisasikan diri  sesuai dengan 
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki untuk membuat 
rencana dan kegiatan bersama, memecahkan masalah sosial 
atau memenuhi kebutuhan sosial. 

Pada hakekatnya pemberdayaan masyarakat tidak 
hanya  ditujukan kepada individu tetapi juga pada kelompok 
yang merupakan bagian dari pemenuhan eksistensi manusia. 
Oleh karena itu, orang/masyarakat dapat dijadikan sebagai 
acuan normatif, yang menempatkan konsep pemberdayaan 

                                                             
2 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jural Ilmiah CIVIS, Vol. 

1, No. 2, 2011. 88 
3 Dedeh Maryani, Ruth Roseline E Nainggolan, Pemberdayaan 

Masyarakat (Sleman: CV Budi Utama), 2019, 8 
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masyarakat sebagai  bagian dari upaya mewujudkan eksistensi 
masyarakat bagi individu, keluarga,  bahkan bangsa. 
kemanusiaan yang adil dan beradab. Oleh karena itu, kegiatan 
pemberdayaan masyarakat memerlukan pengenalan kredit 
manusia untuk membantu lebih memahami implementasi 
berbagai konsep atau program pemberdayaan di masyarakat.4 

Subejo dan Supriyanto memaknai pemberdayaan 
masyarakat sebagai upaya yang sengaja untuk memfasilitasi 
masyarakat lokal dalam merencanakan, memutuskan, dan 
mengelola sumberdaya lokal yang dimiliki melalui kegiatan 
kolektif dan berjenjang sehingga pada akhirnya mereka 
memiliki kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, 
ekologi, dan sosial. Pemberdayaan masyarakat bukanlah 
sebuah proses jangka pendek, namun merupakan proses 
jangka panjang.5 

Pemberdayaan dimaksud suatu proses menyeluruh 
ialah proses aktif antara motivator, fasilitator serta kelompok 
masyarakat yang diberdayakan melalui peningkatan 
pengetahuan, keahlian serta pemberian bermacam kemudahan 
dan kesempatan untuk mencapai akses sistem sumber daya 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Beberapa 
pendapat lain tentang pemberdayaan adalah sebagai berikut: 
1) Menurut Robinson (1994) merupakan sesuatu proses 

individu serta sosial, sesuatu pembebasan keahlian 
individu, kompetensi, kreativitas, serta kebebasan 
berperan.6 

2) Pemberdayaan menurut Payne (1997), pemberdayaan 
bertujuan untuk membantu masyarakat memperoleh daya, 
kekuatan serta keahlian untuk mengambil keputusan serta 
aksi yang hendak dicoba serta berhubungan dengan diri 
masyarakat tersebut, termasuk mengurangi hambatan 
individu serta sosial dalam melaksanakan aksi. 

Pemberdayaan menurut Jim Ife, pemberdayaan ialah 
memajukan sumber daya, peluang, pengetahuan, ataupun 
keahlian kepada individu ataupun kelompok guna 

                                                             
4 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, De La 

Macca, Makassar, 1 juni 2018. 11 
5 Ardito Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan & Pemberdayaan 

Masyarakat (Sleman: VC BUDI UTAMA), 2017, 23 
6 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa (Temanggung, 

Jawa Tengah: Desa Pustaka Indonesia, 2019), 10 
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meningkatkan keahlian mereka dalam memastikan masa 
depannya serta bisa berperan serta dalam kehidupan 
masyarakatnya.7 

b. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Secara konseptual, pemberdayaan berasal dari kata 

“power” yang berarti kekuasaan atau pemberdayaan. Oleh 
karena itu, gagasan utama pemberdayaan terkait dengan 
konsep kekuasaan. Kekuasaan sering dikaitkan dengan 
kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan apa 
yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat 
mereka.8 Pemberdayaan sebagai proses perubahan memiliki 
istilah yang bermakna. Dengan kata lain, potensi proses 
pemberdayaan tergantung pada dua hal: 
1) Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak 

dapat berubah, pemberdayaan tidak mungkin terjadi 
dengan cara apapun.  

2) Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini 
menekankan pada pengertian yang tidak statis, melainkan 
dinamis.    

Secara harfiah, pemberdayaan bisa diartikan sebagai 
“pemberkuasaan” kepada masyarakat yang lemah. Istilah 
pemberdayaan semakin populer dalam konteks pembangunan 
dan pengentasan kemiskinan. Namun, hal yang penting dalam 
proses pemberdayaan yaitu peningkatan kesadaran. 
Masyarakat yang sadar adalah masyarakat yang memahami 
hal-hal dan tanggung jawab secara politik, ekonomi, dan 
budaya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan sekelompok 
masyarakat untuk meningkatkan harkat dan martabat 
masyarakat agar memiliki keberdayaan dalam menghadapi 
segala persoalan yang ada. 

Banyak ahli memperdebatkan konsep pemberdayaan 
masyarakat. Salah satunya adalah Payne, dan pemberdayaan 
pada dasarnya adalah apa yang klien lakukan tentang diri 
mereka sendiri, termasuk mengurangi dampaknya pada 
hambatan pribadi dan sosial dalam membuat keputusan dan 

                                                             
7 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2016), 24-25 
8 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian 

Strategis Pembangunan Kesejahteraan sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: 
Refika Aditama, 2017), hlm.57   
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mengambil tindaka. Ini dilakukan melalui fase kepercayaan 
untuk menggunakan kekuatan yang dia miliki, termasuk 
mentransfer kekuatan dari orang-orang di sekitarnya.9 Seperti 
dikutip Alfitri, menurut Craig dan Mayo, konsep 
pemberdayaan masyarakat terdiri dari unsur kemandirian, 
partisipasi, jejaring dan keadilan. Pembangunan holistik 
tersebut dimulai dari aspek manusia, sosial dan ekonomi.10 

Seperti yang dikutip oleh Oos dalam bukunya, Slamet 
menekankan bahwa esensi dari pemberdayaan adalah 
memberdayakan masyarakat untuk membangun diri dan 
meningkatkan taraf hidupnya. Istilah kompeten di sini antara 
lain berdaya, memahami, termotivasi, memiliki peluang, 
menemukan dan memanfaatkan peluang, energik, bekerja 
sama Artinya mampu melakukan sesuatu, mengetahui 
alternatif, mampu mengambil keputusan, mengambil risiko, 
dan mampu mencari dan mengumpulkan. informasi. 
Bertindak atas inisiatif Anda. Sementara itu, menurut Suharto, 
setidaknya ada empat elemen metrik pemberdayaan. Ini 
adalah tindakan yang dilakukan melalui tindakan yang 
disengaja dan kolektif, meningkatkan kehidupan masyarakat, 
memprioritaskan kelompok rentan dan kurang beruntung, dan 
program peningkatan kapasitas. 

Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan berarti 
dorongan atau motivasi, bimbingan atau dukungan untuk 
meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat agar 
menjadi mandiri. Komitmen ini merupakan fase proses 
pemberdayaan untuk mengubah perilaku, mengganti 
kebiasaan lama dengan perilaku baru yang baik, serta 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. 

Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa konsep 
pemberdayaan masyarakat harus didasarkan pada partisipasi 
semua aktor, baik di pemerintahan maupun di semua lapisan 
masyarakat. Konsep pemberdayaan masyarakat, oleh karena 
itu, melibatkan semua aktor, baik masyarakat maupun 
pemerintah, melalui proses pengembangan dan pemanfaatan 

                                                             
9 Isbandi Rukminto Adi, IntervensiKomunitas Pengembangan 

Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),  78   
10 Alfitri, Community Development: Teori dan Aplikas), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011),  22   
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sumber daya yang potensial untuk menjamin kesejahteraan 
masyarakat di berbagai daerah.11 

Konsep pemberdayaan masyarakat sejak bergulir di 
tahun 1970 terus mengalami berbagai penyesuaian sehingga 
mempengaruhi juga teori-teori yang berkembang kemudian. 
Jika dilihat dari proses operasionalnya, maka ide 
pemberdayaan memiliki dua kecenderungan, antara lain: 
1) Kecenderungan primer, yaitu kecenderungan proses, 

yang memberikan atau pengalihan sebagian kekuatan, 
kemampuan kepada masyarakat atau individu agar lebih 
berdaya. 

2) Kecenderungan sekunder, yaitu kecenderungan yang 
menekankan pada proses memberikan stimulasi, 
mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai 
kemampuan keberdayaan untuk menentukan apa yang  
atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi 
pilihan hidupnya melalui proses dialog menjadi pilihan 
hidupnya melalui proses dialog.12 

Konsep pemberdayaan berawal dari penguatan modal 
sosial di masyarakat (kelompok) yang meliputi penguatan 
penguatan-penguatan modal sosial. Apabila kita sudah 
mempercayakan (trusts), patuh aturan (role), dan jaringan 
(networking) memiliki modal sosial yang kuat maka kita akan 
mudah mengarahkan dan mengatur (direct) masyarakat serta 
menstransfer pengetauhan kepada masyarakat.13 

Konsep pemberdayaan memberi kerangka acuan 
mengenai matra kekuasaan (power) dan kemampuan 
(kapablitas) yang melingkupi asa sosial, ekonomi, budaya, 
politik dan kelembagaan. Dari berbagai pandangan mengenai 
konsep pemberdayaan, maka dapat disimpulkan, bahwa 
pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan 
pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan 
distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk 

                                                             
11 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Goblal (Bandung: 

Alfabeta, 2013). hlm, 52-52 
12 Muhammad Muqouwis, Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan 

Konsep dan Aplikasi: Dari PKMD Hingga Desa Siaga (Bandar Lampung: 
Yayasan Bina Masyarakat Mandiri) 2017, 11 

13 Eko Sudarmanto, Erika Revida, dkk, Konsep Dasar Pengabdian 
Kepada Masyarakat Pembangunan dan Pemberdayaan (Medan: Yayasan Kita 
Menulis) 2020, 76 
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mendapatkan gaji / upah yang memadai, dan penguatan 
masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan 
ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik 
dari aspek masyarakat sendiri, mapun aspek kebijakannya.14 
Berbagai tulisan Sumodiningrat dalam Mardi, konsep 
pemberdayaan ekonomi secara ringkas dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1) Pemberdayaan masyarakat tidak dapat dilakukan hanya 

melalui pendekatan daun saja, atau cabang saja, atau 
batang saja, atau akar saja, karena permasalahan yang 
dihadapi memang ada pada masing-masing aspek. 

2) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak 
cukup hanya dengan pemberian modal bergulir, tetapi 
juga harus ada penguatan kelembagaan ekonomi 
masyarakat, penguatan sumber daya manusianya, 
penyediaan prasarananya, dan penguatan posisi tawarnya. 

3) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi atau 
penguatan ekonomi rakyat harus dilakukan secara elegan 
tanpa menghambat dan mendiskriminasikan ekonomi 
kuat. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi 
adalah proses penguatan ekonomi rakyat menuju ekonomi 
rakyat yang kokoh, modern, efisien. 

4) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak 
dapat dilakukan melalui pendekatan individu, melainkan 
harus melalui pendekatan kelompok. 

Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika upaya yang 
dibutuhkan untuk melakukan kegiatan pemberdayaan secara 
optimal pasti memerlukan proses yang cukup lama dan di 
dukung pula oleh sejumlah faktor lain didalamnya mencakup 
dana yang cukup, tenaga fasilitator/pendamping/agen 
pembaharu yang profesional dan terampil dalam bidangnya.15 

c. Prinsip Dasar Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya ialah 

memberikan persiapan serta perlindungan untuk masyarakat 
agar pembangunan mutu kehidupan yang lebih berdaya 

                                                             
14 Andi Nu Graha, Pengembangan Masyarakat Pembangunan Melalui 

Pendampingan Sosial dalam Konsep Pemberdayaan di Bidang Ekonomi, 
Jurnal Ekonomi MODERNISASI, Vol. 5, No. 2, 2009, 121-122 

15 Andi Haris, Memahami Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Pemanfaatan Media, Dosen pada Jurusan Sosiologi Universitas 
Hasanuddin Makassar, Vol. 8, No. 2, 2014, 52 
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sehingga kesejahteraan bisa terjadi. Untuk melakukan 
program pemberdayaan, agen pemberdayaan harus 
berpedoman pada prinsip-prinsip pemberdayaan dengan 
melihat pada hakikat dan konsep pemberdayaan sebagai 
berikut: 
1) Pemberdayaan menggunakan metode yang demokratis 

serta menjauhi faktor pemaksaan. 
2) Aktivitas pemberdayaan dilandaskan pada kebutuhan, 

masalah, serta kemampuan klien/sasaran. 
3) Sasaran pemberdayaan ialah subjek ataupun masyarakat 

dalam aktivitas pemberdayaan.16 
4) Pemberdayaan ialah meningkatkan nilai, tradisi, serta 

keistimewaan yang mempunyai nilai tinggi dimasyarakat. 
5) Pemberdayaan ialah suatu kegiatan yang membutuhkan 

waktu, maka dicoba dengan cara tersusun serta terus 
menerus. 

6) Kegiatan pendampingan harus memenuhi secara 
berpengalaman, tersusun dan terus menerus. 

7) Pemberdayaan bukan memenuhi salah satu sudut 
pandang, namun butuh dilakukan secara keseluruhan 
terhadap semua seluruh sudut pandang aktivitas yang ada 
pada masyarakat. 

8) Pemberdayaan harus dicoba untuk kalangan wanita paling 
utama anak muda serta ibu muda selaku keahlian besar 
ketika mengungkit keunggulan aktivitas keluarga dan 
pengentasan kesusahan. 

9) Pemberdayaan masyarakat mempunyai cita-cita akan 
menggali secara berkesinambungan serta 
berkesinambungan. 

10) Pemberdayaan harus mencermati keberagaman budaya. 
11) Pemberdayaan dituju untuk menggerakaan peran serta 

aktif individu serta masyarakat sebanyak-banyaknya. 
12) Keuntungan menyampaikan jiwa kewirausahaan pada 

klien/target menjadi persiapan mengarah kemandirian. 
13) Agen pemberdayaan butuh mempunyai keahlian 

(kompetensi) yang lumayan dinamis, fleksibel dalam 
berperan, dan bisa mengajak pertumbuhan era serta 
tuntutan (permintaan) masyarakat. 

                                                             
16 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa (Temanggung, 

Jawa Tengah: Desa Pustaka Indonesia, 2019), 37 
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14) Pemberdayaan Cuma bisa dilakukan bila seluruh pihak 
yang terdapat serta terpaut dengan masyarakat ingin 
keikut sertaan, mulai dari faktor pemerintah, LSM, tokoh 
masyarakat, sukarelawan, serta anggota mayarakat itu 
sendiri.17 

d. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan utama dari pemberdayaan adalah untuk 

meningkatkan kekuatan masyarakat, terutama kelompok 
lemah yang tidak berdaya karena kondisi internal atau 
eksternal (adanya ketidakadilan dalam struktur sosial). 
Pemberdayaan mengacu pada kemampuan masyarakat, 
terutama kelompok rentan dan lemah, untuk mengembangkan 
kekuatan dan kapasitas yang terkait, antara lain:18 

1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka 
memiliki kebebasan. Tidak hanya bebas dalam 
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari 
kelaparan, bebas dari kebodohan dan bebas dari 
kesakitan. 

2) Menjangkau sumber-sumber produktif yang mungkin 
mereka dapat meningkatkan pendapatannya sehingga 
dapat memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang 
mereka perlukan. 

3) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 
keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. 

Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk 
memampukan dan memberdayakan masyarakat terutama dari 
kemiskinan dan keterbelakangan / keterbelakangan / 
ketidakberdayaan. Kemiskinan dapat dilihat pada indikator 
pemenuhan kebutuhan dasar yang tidak mencukupi/memadai. 
Kebutuhan dasar tersebut meliputi pangan, sandang, papan, 
kesehatan, pendidikan dan transportasi. Meskipun 
keterbelakangan seperti produktivitas yang rendah, sumber 
daya manusia yang lemah, akses yang terbatas terhadap lahan 
melemahkan pasar lokal/tradisional karena digunakan untuk 
kebutuhan perdagangan internasional, meskipun 
ketergantungan pada sektor pertanian masih sangat kuat. 

                                                             
17 Ajeng Dini Utami, Pemberdayaan Masyarakat Desa (Temanggung, 

Jawa Tengah: Desa Pustaka Indonesia, 2019), 39 
18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian 

Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: 
Refika Aditama, 2017), hlm.58   
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Dengan kata lain, masalah keterbelakangan mencakup 
struktural (politik) dan kultural. 

Menurut mardikanto dan poerwoko, tujuan 
pemberdayaan masyarakat meliputi berbagai upaya 
perbaikan: 
1) Perbaikan pendidikan (better education) artinya, 

Pemberdayaan harus direncanakan sebagai bentuk 
pendidikan yang lebih baik. Perbaikan pendidikan melalui 
pemberdayaan tidak terbatas pada perbaikan materi, 
metode, waktu dan tempat, serta hubungan antara pelatih 
dan penerima manfaat, tetapi yang tidak kalah pentingnya 
adalah bagaimana pendidikan nonformal dapat 
ditingkatkan. dalam proses penguatan. Mendorong 
semangat dan keinginan untuk terus belajar tanpa 
mengenal batas waktu dan usia. 

2) Perbaikan aksesibilitas (better accessibility) artinya, 
Seiring dengan tumbuh dan berkembangnya semangat 
belajar sepanjang hayat, diharapkan dapat meningkatkan 
aksesibilitas terutama ketersediaan sumber 
pengetahuan/inovasi, sumber pembiayaan/pendanaan, 
pemasok produk, peralatan dan lembaga pemasaran.  

3) Better Performance mengacu pada penyediaan pendidikan 
yang lebih baik dan akses ke sumber daya yang lebih baik 
(manusia, alam dan sumber daya lainnya/buatan manusia) 
yang diharapkan mengarah pada kinerja yang lebih baik. 

4) Perbaikan kelembagaan (better Institution) Artinya 
perbaikan dalam operasi/tindakan diharapkan dapat 
meningkatkan kelembagaan masyarakat khususnya 
pengembangan jaringan kemitraan perusahaan sehingga 
tercipta posisi tawar yang kuat di masyarakat. 

5) Meningkatkan bisnis (better business), meningkatkan 
pendidikan (spirit of learning), meningkatkan 
aksesibilitas, meningkatkan operasional dan 
meningkatkan kelembagaan, diharapkan dapat 
meningkatkan bisnis/usaha yang dikelola. 

6) Peningkatan Pendapatan (Better Income) artinya dengan 
meningkatkan usaha saat ini dapat meningkatkan 
pendapatan yang diperoleh, termasuk pendapatan 
keluarga dan masyarakat. 

7) Memperbaiki lingkungan (better environment) artinya 
perbaikan pendapatan dapat memperbaiki lingkungan 
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(fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan seringkali 
disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang 
terbatas. 

8) Perumahan yang lebih baik berarti bahwa tingkat 
pendapatan yang memadai dan lingkungan yang sehat 
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup setiap 
keluarga dan masyarakat. 

9) Didukung oleh sumber daya masyarakat yang lebih baik 
(better community), situasi kehidupan yang lebih baik dan 
lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan 
dapat menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih 
baik.19  

Dalam rangka mengemban tugas dalam 
pemberdayaan masyarakat, Badan Pemberdayaan menetapkan 
visi, misi, kebijakan, strategi dan program pemberdayaan 
masyarakat sebagai berikut: 
1) Visi pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan 

kemandirian masyarakat. 
2) Misi Pemberdayaan Masyarakat adalah mengembangkan 

kemampuan dan kemandirian dan secara bertahap 
masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya 
secara mandiri.  

Kemandirian dalam konsep pemberdayaan yang 
dimaksud adalah tingkat kemajuan yang harus dicapai 
sehingga masyarakat dapat membangun dan memelihara 
kelangsungan hidupnya berdasarkan kekuatannya sendiri 
secara berkelanjutan, artinya untuk membaingun baingsai yaing 
maindiri dibutuhkain perekonomiain yaing maipain.20 

e. Model-model Pemberdayaan Masyarakat 
Model-model pemberdaiyaiain maisyairaikait di 

Indonesia.i Aidai tigai model prograim pemberdaiyaiain 
maisyairaikait di Indonesiai dailaim upaiyai meningkaitkain 
kesejaihteraiain maisyairaikait, antara lain:21  

 

                                                             
19 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, (De La 

Macca, Makassar). 12-13. 
20 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Ilmiah CIVIS, vol. 

1, No. 2, 2011, hal 90-91 
21 Adib Susilo, “Model Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Islam,” 

FALAH: Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2016): 198-199 
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1) Model Pembaingunain Naisionail yaing Berorientaisi paidai 
Pertumbuhain 

Menurut Mazzarol dan Reboud, yang berpendapat 
bahwa ukuran dari pertumbuhan dan kinerja yang lebih 
kuat, yang juga mencakup tenaga kerja, omset penjualan, 
profitabilitas, dan permodalan, dan tujuan yang 
diinginkan. Namun, temuan ini berimplikasi pada 
pendidikan pemangku kepentingan, menyarankan agar 
mereka fokus pada pengembangan sistem manajemen 
untuk membandingkan pengembangan modal dengan 
praktik terbaik. Pemangku kepentingan juga harus 
waspada dalam lingkungan yang berubah, berkomitmen 
pada inovasi dan siap untuk berubah atau mengambil 
tindakan jika diperlukan. Namun, mereka juga harus 
menyadari pentingnya memiliki visi strategis yang jelas 
untuk organisasi mereka dan kebutuhan untuk 
mengomunikasikan visi pengembangan model 
berorientasi pertumbuhan yang dirancang khusus untuk 
angkatan kerja. Kemudian perubahan paradigma 
pembangunan nasional dari sentralisasi ke desentralisasi 
menyebabkan perubahan pendekatan sistem perencanaan 
dan penganggaran.22  

Teori ini menekankan pada kenaikan pendapatan 
nasional (perspektif ekonomi) dalam jangka waktu misal 
per tahun. Tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut akan 
secara langsung mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
Oleh karena itu, proses pembangunan menjadi terpusat 
pada produksi, antara lain melalui:  
a) akumulasi modal termasuk semua investasi baru 

dalam bentuk tanah, peralatan fisik dan SDM; 
b) peningkatan tenaga kerja, baik secara kuantitas 

maupun kualitas;   
c) kemajuan teknologi, yakni cara baru untuk 

menggantikan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat 
tradisional.  

Model ini hainyai fokus paidai pertumbuhain aingkai 
pendaipaitain naisionail saijai, sebaigaii peningkaitain haisil GNP 
per-taihun saimpaii aingkai 7 persen aitaiu lebih. Sehinggai 

                                                             
22 Mahadiansar, dll. “Paradigma Pengembangan Model Pembangunan 

Nasional di Indonesia”. Universitas Brawijaya. Jurnal Ilmu Adminitrasi. Vol 
17. No. 1 juni 2020. 83-84 
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proses pembaingunain terpusait paidai produksi, sementairai 
penghaipusain kemiskinain, pengainggurain dain 
ketidaikaidilain menduduki urutain penaingainain keduai, 
lebih-lebih hainyai dicaipaii dengain teori “trickle-down 
effect”.   

2) Model Pembaingunain yaing Berorientaisi paidai 
Kebutuhain Daisair 

Tokoh teori ini adalah Gunnar Myrdall yang 
mencoba memecahkan masalah kemiskinan secara 
langsung dengan memenuhi segala kebutuhan dasar 
masyarakat khususnya masyarakat miskin, misal dengan 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, perumahan, serta 
akses terhadap pelayanan publik seperti pendidikan, 
kesehatan, air bersih, transportasi, dan lain-lain. Untuk 
itu, maka pemerintah dapat melakukan subsidi atau 
bantuan pemenuhan kebutuhan mendasar masyarakat. 
Model pembangunan kebutuhan dasar dari ILO 
(International Labour Office), yang sangat terkenal pada 
paro kedua dasawarsa 1970-an dan awal tahun 1980-an 
menyusul diselenggarakan World Employment Confrence 
pada tahun 1976.  

Menurut Lund et al ada 5 prinsip utama model 
pembangunan kebutuhan dasar yang saling terkaitan 
antara satu dengan yang lainnya meskipun esensi model 
ini tidak memiliki indikator yang saling melengkapi 
dalam model pembangunan kebutuhan dasar. Diantaranya 
yaitu:  
a) Pembangunan kapasitas : merupakan bagian dari 

kebutuhan dasar pembangunan, dimana kapasitas 
merupakan ruang untuk mengomentari model 
pembangunan yang akan dilaksanakan. Contoh 
kapasitas pelayanan terpadu, pelayanan terpadu ini 
merupakan upaya dimana masyarakat memiliki 
kesempatan untuk memenuhi hak dan kewajibannya 
sebagai warga negara sebagai masyarakat yang 
mengikuti peraturan dan ketentuan yang ada. Bahwa 
efisiensi sebagai bentuk pembangunan merupakan 
landasan baik penyelenggaraan negara maupun 
penyelenggaraan negara untuk kebutuhan dasar yang 
harus dikembangkan untuk dilaksanakan. Namun 
peningkatan kapasitas membutuhkan peran 
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masyarakat dalam hal ini partisipasi agar 
pengembangan kapasitas yang dilakukan sesuai 
dengan keinginan seluruh pemangku kepentingan 
yang ada.23 

b) Mata pencaharian berkelanjutan: merupakan bagian 
dari pengembangan kebutuhan pokok dengan mata 
pencaharian masyarakat sesuai dengan kondisi dan 
letak geografis masing-masing daerah, yang dapat 
dikembangkan menjadi mata pencaharian multifungsi 
dengan manfaat lingkungan yang lestari.   

c) Penelitian dalam pembangunan: model pembangunan 
kebutuhan dasar memerlukan sebuah kajian baik dari 
akademisi maupun praktisi. Hal ini bertujuan agar 
model pembangunan kebutuhan dasar memiliki 
landasan dan acuan yang kuat seperti naskah 
akademik dalam melaksanakan pembangunan 
kebutuhan dasar yang mencakup berbagai sektor. 
Penelitian dalam pembangunan merupakan proses 
yang tak terpisahkan dalam perencanaan 
pembangunan, implementasi pembangunan maupun 
evaluasi pembangunan dalam memperkuat model 
pembangunan berkebutuhan dasar. 

d) Manajemen dan admisitrasi: model pembangunan 
kebutuhan dasar yang memainkan fungsi dan 
perannya seperti perencanaan pembangunan, 
pengarahan dan pengendalian pembangunan serta 
mengimplementasikan sebuah manajemen dan 
administrasi secara efesien dan efektif sebagai bentuk 
pembangunan yang diperlukan kebutuhan dasar. 
Seperti contoh menjalankan sebuah proyek 
pembangunan di daerah maupun nasional dengan 
memperhatihan model pembangunan kebutuhan dasar 
dari segi manajemen dan administrasi agar proyek 
yang dikerjakan bisa dikatagorikan efesien dan efektif 
secara fisik dan pelaksanaannya.  

e) Kesehatan mental masyarakat : model pembangunan 
dasar memiliki peran yaitu perlunya kesehatan mental 
masyarakat ini bertujuan kesiapan masyarakat akan 

                                                             
23 Mahadiansar, dll. “Paradigma Pengembangan Model Pembangunan 

Nasional di Indonesia”. Universitas Brawijaya. Jurnal Ilmu Adminitrasi. Vol 
17. No. 1 juni 2020. 86 
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menerima pembangunan yang berkebutuhan dasar, 
artinya kebutuhan dasar dalam pembangunan ini 
harus tepat sasaran, hal ini bisa memicu konflik jika 
tidak adanya persiapan yang baik dalam 
pembangunan masyarakat. Kesehatan mental yang 
dimaksud lebih mengarah pada persiapan pemikiran 
masyarakat yang akan berdampak pada kesehatan 
indivudu maupun kelompok akibat pengaruh 
pembangunan di wilayahnya. Kemudian perlu dengan 
mempertimbangkan resiko dari sisi positif maupun 
sisi negatif dalam pelaksanaan pembangunan 
berkebutuhan dasar.24  

Proses pembangunan kebutuhan dasar yang 
memiliki kebutuhan kuat dengan capaian ingin untuk 
sukses, seharusnya kebutuhan tersebut memiliki kebutuhan yang 
tinggi untuk berprestasi. Kebutuhan yang tinggi untuk 
pencapaian menghasilkan tingkat kepuasan yang tinggi 
ketika orang itu menyelesaikan seperti proyek tepat 
waktu, menutup penjualan dengan prospek, atau 
mendorong ide-ide baru dan inovatif. 

Model ini fokus paidai baigiain penduduk miskin 
dain menaindaiskain baihwai maisailaih kemiskinain yaing aidai 
sekairaing merupaikain aikibait dairi mairginailisaisi maisyairaikait 
dairi proses pembainguain. Model ini melaikukain 
pemenuhain kebutuhain daisair yaing mencaingkup 
kesempaitain memperoleh penghaisilain dain aikses terhaidaip 
pelaiyainain publik seperti pendidikain, kesehaitain, aiir 
bersih, trainsportaisi, peneraingain dain laiin-laiin. Ailaisain 
utaimai timbul model pemenuhain kebutuhain daisair ini 
kairenai bainyaik maisyairaikait yaing tidaik memiliki aisek 
produktif selaiin kekuaitain fisik, keinginain kerjai, dain 
inteligensi daisair merekai, selainjutnyai tingkait kebutuhain 
dengain pendaipaitain yaing tidaik bisai menjaingkaiu, dain 
peningkaitain staindair hidup golongain termiskin yaing 
memerlukain waiktu saingait laimai, sehinggai keraip kaili 
belum daipait bekerjai.25  

                                                             
24 Mahadiansar, dll. “Paradigma Pengembangan Model Pembangunan 

Nasional di Indonesia”. Universitas Brawijaya. Jurnal Ilmu Adminitrasi. Vol 
17. No. 1 juni 2020. 86 

25 Adib Susilo, “Model Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Islam,” 
FALAH: Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2016): 198-199 
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3) Model Pembaingunain yaing Berpusait paidai Mainusiai 
Model pembangunan yang sampai saat ini 

digalangkan adalah pembangunan yang berpusat pada 
manusia. David C. Korten menyebutkan model 
pembangunan tersebut sebagai model pembangunan yang 
berpusat pada manusia. Menurutnya mungkin semua 
kebutuhan dasar manusia bisa dipenuhi, tetapi itu bukan 
berarti telah memberikan mereka suatu lingkunan 
forbeing human.  Korten selanjutnya menjelaskan bahwa 
tujuan pembangunan yang berpusat pada manusia adalah 
untuk membawa manfaat nyata bagi orang-orang, baik 
dalam tindakan maupun hasil mereka, dan memberi 
mereka kesempatan untuk mengembangkan kecerdasan 
kreatif untuk masa depan mereka sendiri dan masyarakat. 
Model pembangunan ini mengurangi ketergantungan 
masyarakat pada birokrasi dan lebih menjamin 
tumbuhnya kemandirian masyarakat menuju 
pembangunan berkelanjutan. Model pembangunan seperti 
itu memberi warga peran tidak hanya sebagai subjek, 
tetapi juga sebagai aktor yang menentukan tujuan mereka 
sendiri, mengontrol sarana yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan dan mengarahkan proses yang 
memengaruhi kehidupan mereka.  

Perubahan dalam masyarakat terjadi di semua 
bidang yaitu bidang ekonomi, politik, bahasa, kesenian, 
hiburan, adat dan lain sebagainya. Dalam beberapa abad 
tertentu, perubahan-perubahan ini terjadi dengan sangat 
lambat sehingga tidak terasa oleh manusia. Oleh 
karenanya, orang selalu berpendapat bahwa waktu tetap 
tenang dan semua berlangsung seperti biasa, seperti 
sekarang. Tetapi terdapat juga abad-abad di mana terjadi 
perubahan-perubahan yang sangat cepat dan mencolok 
pada semua bidang. Banyak orang yang menjadi tidak 
tenang dan menolak semua perubahan-perubahan. Esensi 
proses pembangunan pada model ini adalah peningkatan 
kualitas kepesertaan masyarakat dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan, persamaan dan 
pemberdayaan yang berkelanjutan. Dalam rangka 
mewujudkan hal tersebut maka diperlukan sinergitas 
pembangunan nasional antara pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah. Pemahaman penerapan model ini 
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seringkali dipahami sebagai sebuah proses pemberdayaan. 
Sebagai fasilitator, pemerintah memiliki peran dalam 
lingkungan social dan aktualisasi potensi-potensi yang 
dimiliki oleh masyarakat. 

Dalam mengembangkan paradigma, fokus model 
ini adalah pada pemberdayaan. Hal ini tentu saja berbeda 
dengan model pembangunan yang berorientasi 
pertumbuhan yang menitikberatkan pada industri, dan 
model pembangunan kebutuhan dasar/kesejahteraan yang 
menitikberatkan pada pelayanan publik. Peran negara 
dalam mendorong pembangunan dengan model 
pembangunan kebutuhan dasar adalah sebagai penyedia 
jasa dan pengusaha dalam model pembangunan yang 
berorientasi pada pertumbuhan. Namun dalam model 
community development, negara berperan sebagai 
fasilitator. Oleh karena itu, sifat model ini 
mengedepankan keberdayaan dan kemandirian individu, 
masyarakat bukan sebagai subjek melainkan sebagai aktor 
yang berperan penting dalam proses pembangunan.26  

Meskipun pembangunan yang berpusat pada 
manusia, mengakui pentingnya pertumbuhan, namun 
penampilan dari suatu sistem pertumbuhan terutama tidak 
diukur berdasarkan nilai pertumbuhan yang 
dihasilkannya, melainkan lebih pada hubungannya 
dengan seberapa luas masyarakat terlibat didalamnya dan 
seberapa tinggi kualitas situasi kerja yang tersedia bagi 
mereka. Dalam hubungan itu, salah satu hal yang sangat 
penting yang membedakan model pembangunan yang 
berpusat pada manusia dengan model pembangunan yang 
berorientasi pada pertumbuhan/produksi adalah bahwa 
yang pertama mensubordinasikan kepentingan sistem 
produksi dibawah kepentingan manusia, sementara yang 
kedua menempatkan kepentingan manusia dibawah 
subordinasi kepentingan sistem produksi.  

Model ini menekainkain baihwai pembaingunain 
bukain sekedair meningkaitkain kesaidairaiain maisyairaikait, 
pertumbuhain ekonomi dain pendaipaitain naisionail sertai 
terpenuhinyai kebutuhain pokok saijai. Tetaipi yaing lebih 

                                                             
26 Mahadiansar, dll. “Paradigma Pengembangan Model Pembangunan 

Nasional di Indonesia”. Universitas Brawijaya. Jurnal Ilmu Adminitrasi. Vol 
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penting laigi upaiyai meningkaitkain pairtisipaisi secairai nyaitai 
dailaim berbaigaii aiktifitais kehidupain untuk mendorong 
terciptainyai produktifitais yaing bernilaii tinggi.  

Model pemberdaiyaiain yaing teraikhir diraisai lebih 
tepait oleh bainyaik kailaingain, sebaib iai berorientaisi paidai 
mainusiai sehinggai maisyairaikait daipait berpairtisipaisi dailaim 
pemberdaiyaiain merekai sendiri. Perainain maisyairaikait 
sebaigaii fokus sentrail dailaim pembentukain kesaidairain 
berpairtisipaisi terhaidaip pembaingunain itu sendiri yaing 
ternyaitai menjaidikain maisyairaikait paisif dain reaiktif menjaidi 
pesertai lebih aiktif, yaing daipait memberikain kontribusinyai 
dailaim proses pembaingunain sehinggai hairaipainnyai daipait 
menyediaikain lingkungain yaing kondusif baigi aiktuailisaisi 
potensi dain pertumbuhain maisyairaikait. 

Berbaigaii kebijaikain penainggulaingain kemiskinain 
melailui pemberdaiyaiain maisyairaikait telaih bainyaik 
dilontairkain oleh pemerintaih Indonesiai. Mulaii dairi 
pemberiain baintuain laingsung sementairai maisyairaikait, 
baintuain modail melailui prograim-prograim yaing berbaisis 
pemberdaiyaiain maisyairaikait, pemberiain modail kepaidai 
kelompok maisyairaikait yaing sedaing berkembaing usaihainyai 
dailaim sebuaih kelompok usaihai, pemberiain dainai untuk 
renovaisi dain pembugairain rumaih tidaik laiyaik huni.27 

f. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Islam 
Pemberdaiyaiain maisyairaikait menjaidi usaihai-usaihai 

untuk mensejaihteraihkain maisyairaikait secairai maindiri yaing di 
dailaimnyai mengupaiyaikain aidainyai bentuk kerjaisaimai dain 
pairtisipaisi wairgai. Tidaik hainyai itu pemberdaiyaiain jugai 
meneraipkain nilaii keaidilain, persaiudairaiain, persaimaiain di 
tengaih sistyem sosiail duniai. Konsep pemberdaiyaiain ini 
ternyaitai sudaih berkembaing sejaik zaimain Raisulullaih SAiW 
dailaim berdaikwaih. Hail ini daipait dilihait dairi baigaiimainai 
Raisulullaih telaih menjunjung dain meneraipkain aijairain untuk 
sailing menghairgaii, tolong menolong sertai persaimaiain 
kesempaitain dailaim berusaihai yaing saingait relaivain kaiitainnyai 
dengain konsep pemberdaiyaiain tersebut. Pengembaingain aitaiu 
pemberdaiyaiain maisyairaikait Islaim berairti mentrainsformaisikain 
dain melembaigaikain semuai segi aijairain Islaim dailaim kehidupain 
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keluairgai, kelompok sosiail, dain maisyairaikait. Aimruloh Aihmaid 
menyaitaikain baihwai pengembaingain maisyairaikait Islaim aidailaih 
sistem tindaikain nyaitai yaing menaiwairkain ailternaitif model 
pemecaihain maisailaih maisyairaikait dailaim bidaing sosiail, 
ekonomi, dain lingkungain dailaim prespektif Islaim.28 

Konsep pemberdaiyaiain maisyairaikait saingait sejailain 
dengain aijairain Islaim. Islaim tidaik hainyai mengaijairkain ketaiaitain 
kepaidai Aillaih, tetaipi jugai baihwai setiaip oraing peduli terhaidaip 
oraing laiin. Dengain kaitai laiin, penguaitain maisyairaikait 
merupaikain wujud mewujudkain nilaii-nilaii kemainusiaiain yaing 
terkaindung dailaim aijairain Islaim. Menjaidi lebih kuait aidailaih 
geraikain berkelainjutain sebaigaii baigiain dairi perubaihain. Dengain 
baintuain pemberdaiyaiain, perubaihain maisyairaikait menuju 
kehidupain yaing lebih baiik daipait dilaiksainaikain. Prinsip 
perubaihain dailaim Islaim dijelaiskain dailaim QS. Air-Rai'd [13]: 
11. 

                    

                        

                       

    

Airtinyai : “Baiginyai (mainusiai) aidai mailaiikait-mailaiikait yaing 
selailu menjaigainyai bergilirain, dairi depain dain 
belaikaingnyai. Merekai menjaigainyai aitais perintaih 
Aillaih. Sesungguhnyai Aillaih tidaik aikain mengubaih 
keaidaiain suaitu kaium sebelum merekai mengubaih 
keaidaiain diri merekai sendiri. Dain aipaibilai Aillaih 
menghendaiki keburukain terhaidaip suaitu kaium, maikai 
taik aidai yaing daipait menolaiknyai dain tidaik aidai 
pelindung baigi merekai selaiin Diai”. 

 
Saiyyid Qutb menegaiskain baihwai aiyait ini berbicairai 

tentaing perubaihain yaing hairus dilaikukain mainusiai. Baiginyai, 
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Aillaih tidaik mengubaih nikmait, musibaih, kehormaitain, 
kehinaiain, staitus aitaiu kehinaiain kecuaili merekai maiu mengubaih 
peraisaiain, tindaikain dain reailitais hidupnyai. Oleh kairenai itu, 
ketikai merekai berubaih, Aillaih tidaik mengubaih keaidaiain oraing 
menjaidi lebih baiik. dain tidaik ingin mengubaih aipaipun. Tentu 
saijai, untuk berubaih menjaidi lebih baiik membutuhkain 
dorongain dairi oraing laiin. Inilaih kodrait mainusiai sebaigaii 
maikhluk sosiail. Di sinilaih konsep pemberdaiyaiain berperain. 
Dailaim konsep ini, perubaihain yaing diailaimi oleh merekai yaing 
tidaik berdaiyai saingait bergaintung paidai baigaiimainai pemerintaih 
dain merekai yaing berkuaisai mendorong dain mendorong 
merekai yaing tidaik berdaiyai untuk melaikukain perubaihain di 
bidaing kehidupain menjaidi lebih baiik. untuk menjaingkaiu 
siaipai pun dengain keinginain dain polai pikir yaing kuait untuk 
berubaih. Keinginain dain cairai berpikir ini daipait 
membaingkitkain motivaisi untuk perubaihain positif dailaim 
bentuk sikaip, perilaiku, dain kondisi kehidupain sosiail.29  

Pengembaingain aitaiu pemberdaiyaiain maisyairaikait Islaim 
merupaikain model empiris pengembaingain perilaiku individuail 
dain kolektif dailaim dimensi aimail saileh, dengain titik tekain 
paidai pemecaihain maisailaih yaing dihaidaipi maisyairaikait. Geraikain 
perubaihain dailaim maisyairaikait, yaing diupaiyaikain oleh 
maisyairaikait sendiri dain diairaihkain paidai tercaipaiinyai kondisi 
ideail baigi maisyairaikait yaing bersaingkutain, baiik dailaim sektor 
sosiail, ekonomi, kesehaitain, pemukimain. Mewujudkain 
pengembaingain maisyairaikait yaing baiik perlunyai perain sertai 
maisyairaikait. Menurut Mulkhain konsep dain straitegi daikwaih 
hairus diairaihkain paidai pemecaihain berbaigaii persoailain yaing 
dihaidaipi maisyairaikait di laipaingain. Daikwaih pemecaihain 
maisailaih dihairaipkain aikain menghaisilkain tigai kondisi, yaikni 
tumbuhnyai kepercaiyaiain dain kemaindiriain umait sertai 
maisyairaikait sehinggai berkembaing sikaip optimis, tumbuhnyai 
kepercaiyaiain terhaidaip kegiaitain daikwaih gunai mencaipaii tujuain 
kehidupain yaig lebih ideail, berkembaingnyai suaitu sisio-
ekonomi – budaiyai – politik - iptek sebaigaii laindaisain 
peningkaitain kuailitais hidup aitaiu peningkaitain kuailitais sumber 
daiyai umait. Daikwaih pemecaihain maisailaih merupaikain upaiyai 
yaing demokraitis baigi pengembaingain dain peningkaitain 
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kuailitais hidup sebaigaii baigiain pemberdaiyaiain mainusiai sertai 
maisyairaikait dailaim menyelesaiikain berbaigaii persoailain 
kehidupain objektif. Islaim secairai khusus saingait menekainkain 
tentaing pentingnyai pemberdaiyaiain aitaiu pengembaingain 
maisyairaikait. Islaim memaindaing baihwai pengembaingain 
maisyairaikait sebaigaii upaiyai untuk menciptaikain pemberdaiyaiain 
maisyairaikait Islaim yaing di dailaimnyai, tidaik boleh 
menghaidirkain kemudhairaitain, melaiinkain hairus membuait 
pemberdaiyaiain yaing bergunai baigi haik wairgai negairai. Kairenai 
itu jelais baiwai semaingait pemberdaiyaiain merupaikain tujuain 
utaimai untuk untuk menciptaikain sistem hukum negairai yaing 
yaing berkeaidilain sosiail.30 

Pemberdaiyaiain maisyairaikait Islaim menurut Maihfudz 
yaing dikutip oleh Muhtaidi menjelaiskain baihwai, 
pemberdaiyaiain maisyairaikait Islaim aidailaih wujud dairi baigiain 
kegiaitain berdaikwaih. Daikwaih sendiri memiliki airti aijaikain 
kepaidai mainusiai untuk berbuait kebaiikain. Dailaim hail ini 
daikwaih tidaik hainyai upaiyai sebaitaissebaigai memberikain 
ceraimaih aitaiu pidaito kepaidai maid’u, melaiinkain jugai sebaigaii 
upaiyai untuk meningkaitkain kuailitais hidup mainusiai keairaih 
yaing lebih baiik. Daikwaih dailaim bentuk kegiaitain 
pemberdaiyaiain disebut sebaigaii daikwaih bil hail kairenai melailui 
tindaikain secairai laingsung. Kegiaitain berdaikwaih ini tidaik 
semaitai hainyai untuk mengubaih keaidaiain maid’u dairi bidaing 
ekonomi, sosiail, politik, budaiyai dain lingkungain. 
Pemberdaiyaiain maisyairaikait Islaim merupaikain suaitu cairai yaing 
dilaikukain untuk membinai dain meningkaitkain kuailitais mainusiai 
yaing beraigaimai Islaim dain terhubung dailaim suaitu ideologi 
yaing saimai.31   

 
2. Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 
Menurut M.J. Herskovits, maisyairaikait aidailaih 

sekelompok individu yaing terorgainisir yaing mengikuti cairai 
hidup tertentu. Jikai JL. Gill dain J.P. Gillin mengaitaikain baihwai 
maisyairaikait aidailaih kelompok oraing terbesair yaing memiliki 
kebiaisaiain, traidisi, sikaip, dain raisai persaituain yaing saimai. S.R. 
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Steinmetz mendefinisikain maisyairaikait sebaigaii kelompok 
terbesair dairi oraing-oraing, termaisuk kelompok-kelompok 
kecil dairi oraing-oraing yaing memiliki hubungain dekait dain 
teraitur. Maiclver berpendaipait baihwai maisyairaikait aidailaih sistem 
aidait dain prosedur, otoritais dain sailing membaintu, yaing 
melibaitkain kelompok dain divisi sosiail laiinnyai, sistem kontrol 
perilaiku dain kebebaisain mainusiai, sistem aitaiu jairingain 
hubungain sosiail yaing kompleks dain selailu berubaih.32 

Maisyairaikait merupaikain kumpulain individu dain 
kelompok yaing membentuk orgainisaisi sosiail yaing bersifait 
kompleks. Dailaim orgainisaisi sosiail tersebut terdaipait nilaii-nilaii 
dain normai-normai sosiail yaing berfungsi sebaigaii aiturain-aiturain 
untuk bertingkaih laiku dain berinteraiksi dailaim kehidupain 
maisyairaikait.33 Maisyairaikait memiliki haik, naimun jugai 
sebailiknyai dibebaini kewaijibain dain tainggung jaiwaib untuk 
diberdaiyaikain, baiik secairai peroraingain maiupun kolektif  
bersaimai-saimai dailaim keikutsertaiain paidai pelaiksainaiain dain 
perencainaiain prograim kesehaitain.34 

Istilaih maisyairaikait beraisail dairi baihaisai Airaib yaiitu 
syairaikaih yaing berairti pairtisipaisi aitaiu penyertaiain. Sedaingkain 
dailaim baihaisai Inggris society is society yaing airtinyai meliputi 
interaiksi sosiail, perubaihain sosiail dain raisai memiliki. Dailaim 
literaitur laiin, maisyairaikait disebut jugai sebaigaii sistem sosiail. 
Maisyairaikait jugai berairti kesaituain hidup mainusiai, yaing 
berinteraiksi menurut suaitu sistem aidait tertentu yaing 
berkesinaimbungain dain berkaiitain dengain raisai identitais yaing 
saimai. Untuk pengertiain maisyairaikait yaing lebih luais, beberaipai 
aihli menjelaiskain, yaiitu: 
1) Kairl Mairx, Maisyairaikait aidailaih:  

Suaitu struktur yaing mengailaimi ketegaingain 
orgainisaisi aitaiupun perkembaingain kairenai aidainyai 
pertentaingain aintairai kelompok-kelompok yaing terpecaih-
pecaih secairai ekonomis. 
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2) Maix waiber, Maisyairaikait aidailaih: 
Suaitu struktur aitaiu aiksi yaing paidai pokoknyai 

ditentukain oleh hairaipain dain nilaii-nilaii yaing dominain 
paidai wairgainyai. 

3) Selo soemairdjain, Maisyairaikait aidailaih: 
Oraing-oraing yaing hidup bersaimai dain 

menghaisilkain kebudaiyaiain. 
Terbentuknyai kelompok sosiail aitaiu maisyairaikait 

dikairenaikain mainusiai-mainusiai menggunaikain pikirain, 
peraisaiain, dain keinginainnyai dailaim memberikain reaiksi 
terhaidaip lingkungainnyai. Mainusiai mempunyaii nailuri untuk 
selailu berhubungain dengain sesaimainyai. Hubungain yaing 
berkesinaimbungain dain terus menerus ini menghaisilkain polai 
pergaiulain yaing disebut polai interaiksi sosiail. 

Maisyairaikait aidailaih sekumpulain mainusiai yaing sailing 
bergaiul, sailing berinteraiksi. maisyairaikait merupaikain kesaituain-
kesaituain hidup mainusiai, yaing dailaim baihaisai Inggrisnyai 
dipaikaii istilaih society, yaing berairti kaiwain. Istilaih maisyairaikait 
beraisail dairi baihaisai Airaib yaing berairti ikut sertai, 
berpairtisipaisi.35  

Menurut Peter L. Belger, definisi maisyairaikait aidailaih 
suaitu keseluruhain kompleks hubungain mainusiai yaing luais 
sifaitnyai. Pengertiain keseluruhain kompleks dailaim definisi 
tersebut berairti baihwai keseluruhain itu terdiri aitais baigiain-
baigiain yaing membentuk suaitu kesaituain, misailnyai dailaim 
tubuh mainusiai terdaipait baigiain-baigiain yaing membentuk suaitu 
sistm orgainic biologis, sprit jaintung, haiti, otaik, dain pairu-pairu. 
Kesaituain dairi baigiain-baigiain tersebut membentuk system 
yaing naimainyai mainusiai. Demikiain pulai dengain maisyairaikait, 
di dailaimnyai terdiri aitais baigiain-baigiain yaing membentuk 
hubungain sosiail. Misailnyai hubungain oraingtuai dain ainaik, 
hubungain guru dain murid, hubungain aitaisain dain baiwaihain, 
yaing keseluruhain hubungain yaing luais itu disebut 
maisyairaikait.36 

b. Unsur-unsur Masyarakat 
Kesaituain hidup mainusiai di lingkup desai, kotai, 

maiupun negairai merupaikain konsep maisyairaikait. Di setiaip 
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kesaituain maisyairaikait, selailu aidai unsur-unsur yaing membentuk 
kesaituainnyai. Menurut Soerjono Soekainto, yaing dikutip di 
dailaim buku Pengaintair Aintropologi: Sebuaih Ikhtisair 
Mengenail Aintropologi, sejumlaih unsur maisyairaikait aidailaih 
sebaigaiimainai perinciain di baiwaih ini:  
1) Berainggotaikain pailing sedikit duai oraing aitaiu lebih.  
2) Seluruh ainggotai saidair sebaigaii saitu kesaituain.  
3) Berhubungain dailaim waiktu yaing cukup laimai, 

menghaisilkain individu bairu yaing sailing berkomunikaisi 
dain membuait aiturain-aiturain hubungain aintairainggotai 
maisyairaikait.  

4) Menjaidi sistem hidup berrsaimai yaing memunculkain 
kebudaiyaiain dain keterkaiitain saitu saimai laiin sebaigaii 
ainggotai maisyairaikait. 

Berbaigaii polai tingkaih laiku yaing khais menjaidi 
pengikait saitu kesaituain mainusiai yaing kemudiain disebut 
maisyairaikait. Polai-polai tersebut hairus bersifait tetaip dain 
berkelainjutain aigair menjaidi kebudaiyaiain. Kebudaiyaiain 
dilaihirkain dairi proses berpikir mainusiai, yaing kemudiain 
diyaikini sebaigaii nilaii-nilaii hidup. Dengain demikiain, 
maisyairaikait dain kebudaiyaiain tidaik aikain mungkin terpisaihkain 
kairenai maisyairaikait aidailaih waidaih kebudaiyaiain itu sendiri. 

c. Ciri-ciri Masyarakat 
Seperti yaing dikemukaikain oleh kuntjairainingrait 

aidailaih sebaigaii berikut: 
1) Interaiksi aintair wairgai-wairgainyai. 
2) Aidait istiaidait, normai-normai, hukum-hukum, dain aiturain-

aiturain khais yaing mengaitur seluruh polai tingkaih laiku 
wairgai kotai aitaiu desai. 

3) Suaitu komunitais dailaim waiktu. 
4) Suaitu raisai identitais dailaim mengikait semuai wairgai. 

Bainyaik sekaili definisi tentaing maisyairaikait. Sailaih 
saitunyai Horton et ail mendefinisikain maisyairaikait sebaigaii 
sekumpulain mainusiai yaing secairai relaitive maindiri, yaing hidup 
bersaimai-saimai cukup laimai, mendiaimi suaitu wilaiyaih tertentu, 
memiliki kebudaiyaiain saimai, dain melaikukain sebaigiain besair 
kegiaitainnyai dailaim kelompok tersebut.37 Aidai laigi Railp Linton 
dailaim Sitorus et. ail yaing mengairtikain maisyairaikait sebaigaii 
kelompok mainusiai yaing telaih hidup dain bekerjaisaimai cukup 
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laimai sehinggai merekai daipait mengaitur diri merekai dain 
mengainggaip diri merekai sebaigaii suaitu kesaituain sosiail dengain 
baitais-baitais yaing dirumuskain secairai jelais. Sementairai itu, 
Soejono Soekainto memerinci unsur-unsur maisyairaikait sebaigaii 
berikut: 
1) Mainusiai yaing hidup bersaimai. 
2) Merekai bercaimpur untuk waiktu yaing laimai. 
3) Merekai saidair sebaigaii suaitu kesaituain, dain. 
4) Merekai merupaikain suaitu system yaing hidup bersaimai. 

Ciri-ciri maisyairaikait diaitais, selairais dengain definisi 
maisyairaikait yaing telaih dikemukaikain baihwai maisyairaikait 
aidailaih kelompok mainusiai yaing tersebair dain mempunyaii 
kebiaisaiain, traidisi, sikaip, dain peraisaiain yaing saimai. Di setiaip 
zaimain dain tempait, raikyait selailu bertujuain ingin mencaipaii 
kehidupain yaing lebih baiik, kehidupain yaing bebais dairi 
berbaigaii tiraini sosiail.38 

 
3. Desa Wisata 

a. Pengertian Desa Wisata 
Menurut Nuryainti, desai wisaitai merupaikain bentuk 

keterpaiduain aitraiksi, aikomodaisi, dain faisilitais pendukung yaing 
dihaidirkain dailaim struktur kehidupain maisyairaikait yaing 
terintegraisi dengain praiktik dain traidisi yaing berlaiku. 
Sementairai wisaitai desai (rurail tourism ), menurut Josh, aidailaih 
wisaitai  yaing terdiri dairi totail pengailaimain  pedesaiain, aitraiksi 
ailaim, traidisi, dain elemen unik yaing  daipait menairik wisaitaiwain 
secairai keseluruhain.39 

Mengutip pendaipait Subaigyo, dairi sudut paindaing 
kehidupain maisyairaikait, desai wisaitai aidailaih bentuk pairiwisaitai 
dengain objek dain daiyai tairik kehidupain desai khais 
maisyairaikaitnyai, dengain painoraimai ailaim dain budaiyai. Sehinggai 
daipait dijaidikain komoditais oleh wisaitaiwain, khususnyai 
wisaitaiwain maincainegairai. Kehidupain desai sebaigaii tujuain 
wisaitai aidailaih desai sebaigaii objek dain sebaigaii objek wisaitai, 
yaiitu desai. sendiri sebaigaii penyelenggairai berbaigaii kegiaitain 
wisaitai dain maisyairaikait daipait laingsung menikmaiti haisilnyai. 
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Oleh kairenai itu, perain aiktif maisyairaikait saingait menentukain 
keberlaingsungain aiktivitais kotai ini. 

Sementairai itu, definisi Pairiwisaitai Inti Raikyait (PIR) 
dairi Priaisukmainai dain Muyaidini tentaing desai wisaitai aidailaih 
kaiwaisain pedesaiain yaing memberikain suaisainai keseluruhain 
yaing mencerminkain keaisliain pedesaiain baiik dairi perspektif 
sosiail ekonomi maiupun sosiail budaiyai. aidait istiaidait, 
kehidupain sehairi-hairi dengain airsitektur dain struktur 
baingunain Taitai letaik khais desai aitaiu kegiaitain ekonomi yaing 
unik dain menairik sertai berpotensi untuk mengembaingkain 
berbaigaii komponen pairiwisaitai seperti tempait wisaitai, 
aikomodaisi, maikainain dain minumain, dll. Dain Peraiturain 
Menteri Kebudaiyaiain dain Pairiwisaitai no. 26/2010 merupaikain 
bentuk keterpaiduain aitraiksi, aikomodaisi dain pelaiyainain 
penunjaing yaing dihaidirkain dailaim struktur kehidupain 
maisyairaikait desai wisaitai, yaing terintegraisi dengain aidait dain 
traidisi saiait ini.40 

Desai wisaitai aidailaih kaiwaisain aitaiu kaiwaisain pedesaiain 
dengain daiyai tairik khusus yaing daipait menjaidi tujuain wisaitai. 
Penduduk desai wisaitai tetaip menjaigai traidisi dain budaiyai  aisli. 
Selaiin bainyaik kegiaitain pendukung, seperti sistem pertainiain, 
hortikulturai dain maikainain traidisionail, mewairnaii keberaidaiain 
desai wisaitai itu. Selaiin faiktor tersebut, faiktor lingkungain yaing 
aisli dain terjaigai kelestairiainnyai merupaikain faiktor penting yaing 
hairus aidai dailaim sebuaih desai wisaitai. 

Keberhaisilain  desai wisaitai aitaiu villaige tourism saingait 
dipengairuhi oleh intensitais, lokaisi, pengelolaiain dain dukungain 
maisyairaikait setempait sertai hairus sesuaii dengain keinginain 
maisyairaikait setempait dain tidaik direncainaikain secairai sepihaik. 
Dukungain diterimai dairi maisyairaikait setempait, tidaik hainyai 
dairi individu aitaiu  kelompok tertentu. 

b. Kriteria Desa Wisata 
Suaitu desai menjaidi desai wisaitai aipaibilai memenuhi 

kriteriai sebaigaii berikut:  
1) Destinaisi wisaitai, yaiitu. segailai sesuaitu yaing meliputi 

ailaim, budaiyai dain  ciptaiain mainusiai.  
2) Jumlaih kilometer, yaiitu jairaik  dairi kaiwaisain wisaitai 

khususnyai aipairtemen wisaitai, dain jugai jairaik  dairi ibu kotai 
provinsi dain ibu kotai daieraih.  
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3) Seluruh desai sesuaii dengain jumlaih penduduk, 
kairaikteristik dain luais  desai. Kriteriai ini terkaiit dengain 
kaipaisitais pairiwisaitai desai.  

4) Sistem kepercaiyaiain dain maisyairaikait merupaikain aispek 
penting, mengingait aiturain khusus berlaiku untuk 
maisyairaikait desai,  aigaimai  maiyoritais dain sistem sosiail 
yaing aidai hairus diperhitungkain. 

5) Ketersediaiain infraistruktur, termaisuk sairainai trainsportaisi 
dain jaisai, pembaingkit listrik, jairingain telepon, dll. 

c. Tipe Desa Wisata 
Menurut polai, proses dain tipe pengelolaiainyai, desai 

aitaiu kaimpung wisaitai di Indonesiai terbaigi dailaim duai tipe 
yaiitu tipe terstruktur dain tipe terbukai. 
1) Tipe/wilaiyaih terstruktur, tipe ini dicirikain oleh:  

a) Negairai pairiwisaitai yaing dilengkaipi dengain 
infraistruktur khusus untuk wilaiyaih tersebut. Tipe ini 
memiliki keunggulain dailaim citrai yaing diciptaikain 
untuk menembus paisair internaisionail. 

b) Tempait tersebut biaisainyai terisolaisi dairi maisyairaikait 
aitaiu penduduk setempait untuk meminimailkain 
daimpaik negaitif yaing ditimbulkainnyai. Selaiin itu, 
polusi sosiail budaiyai yaing disebaibkain paidai waiktunyai 
terdeteksi. 

c) Laihain tidaik terlailu besair dain maisih dailaim tingkait 
kemaimpuain perencainaiain yaing integraitif dain 
terkoordinaisi. Sehinggai dihairaipkain aikain taimpil 
menjaidi semaicaim aigen untuk mendaipaitkain dainai-
dainai internaisionail sebaigaii unsur utaimai untuk 
menaingkaip servis-servis dairi hotel berbintaing. 

2) Tipe terbukai (spontain), tipe ini dicirikain oleh 
pertumbuhain wilaiyaih dain integraisi ke dailaim struktur 
kehidupain, baiik dailaim ruaing maiupun menurut polai 
dengain maisyairaikait setempait. Penduduk lokail daipait 
menikmaiti distribusi pendaipaitain pairiwisaitai secairai 
laingsung. Naimun, efek negaitifnyai aidailaih cepait menyebair 
ke penduduk setempait, sehinggai tidaik terkendaili.41 

 
 
 

                                                             
41 Made Antara dan I Nyoman Sukma Arida, Panduan Pengelolaan Desa 

Wisata Berbasis Lokal (Denpasar: Pustaka Larasan, 2015).10 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitiain terdaihulu aidailaih sumber laimpaiu dairi haisil 

penelitiain yaing naintinyai diusaihaikain oleh peneliti untuk 
membaindingkain penelitiain yaing aikain dilaiksainaikain.42 Penelitiain 
terdaihulu aidailaih penelitiain yaing  dilaikukain oleh oraing laiin di maisai 
lailu yaing serupai dengain penelitiain yaing sedaing dilaikukain. Tujuain 
dairi penelitiain sebelumnyai aidailaih untuk mengetaihui permaisailaihain, 
perbedaiain aintairai penelitiain yaing dilaikukain oleh peneliti dengain 
penelitiain laiinnyai. Mengetaihui permaisailaihain dain perbedaiain 
tersebut, daipait menunjukkain airaih penelitiain untuk mengainailisis 
polai pemberdaiyaiain maisyairaikait di Desai Wisaitai Bainjairejo. 
1. Penelitiain yaing ditulis oleh Sukri, HM. Naisor dain Fitri Yainti, 

Jurnail Pemberdaiyaiain Maisyairaikait, Vol. 13, No. 1, 2020. 
Dengain judul Upaiyai Pemerintaih dailaim Pemberdaiyaiain 
Maisyairaikait Islaim Berbaisis Desai Wisaitai Gunai Meningkaitkain 
Perekonomiain Maisyairaikait di Desai Aigusen Kecaimaitain 
Blaingkejeren Kaibupaiten Gaiyo Lues-Aiceh. Tujuain penelitiain 
ini aidailaih untuk mengungkaipkain tentaing upaiyai pemerintaih 
Kecaimaitain Blaingkejeren dailaim pemberdaiyaiain maisyairaikait 
islaim berbaisis desai wisaitai, proses pemberdaiyaiainyai dain 
perubaihain setelaih proses, gunai meningkaitkain perekonomiain 
maisyairaikait di desai Aigusen. Penelitiain ini menjelaiskain tentaing 
upaiyai pemerintaih untuk memberdaiyaikain maisyairaikait yaiitu: 
pertaimai melaikukain pendekaitain kepaidai maisyairaikait desai 
Aigusen, kemudiain meraincaing prograim yaing semulai desai 
tainaimain kopi raimi, pendiriain desai wisaitai, pelaitihain baihaisai 
inggris dain pelaitihain kewiraiusaihaiain. Keduai, menyaidairi potensi 
desai untuk dikembaingkain sebaigaii destinaisi wisaitai, 
kemungkinain laihain subur dengain tainaimain kopi sehinggai tidaik 
laigi membudidaiyaikain gainjai, kemudiain pelaitihain dain 
pengembaingain keteraimpilain dailaim pengelolaiain dain 
pengembaingain desai wisaitai, pelaitihain kopi. petaini dain kursus 
baihaisai Inggris. Maisyairaikait mengailaimi pertumbuhain dain 
pertumbuhain ekonomi yaing cukup baiik setelaih 
pemberdaiyaiain.43 Aidaipun persaimaiain dengain penelitiain yaing 

                                                             
42 Aletheia Rabbani, Pengertian Penelitian Terdahulu dan Manfaatnya, 

diakses dari https://www.sosial79.com/2020/11/pengertian-pengertian-
terdahulu-dan.html?=1 ,pada tanggal 5 November 2022, Pukul 22:34 

43 Sukri, HM. Nasor, Fitri Yanti, Upaya Pemerintah Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Islam Berbasis Desa Wisata Guna Meningkatkan 
Perekonomian Masyarakat di Desa Agusen Kecamatan Blangkejeren 
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dilaikukain penulis aidailaih membaihais tentaing pemberdaiyaiain 
maisyairkait dengain menggaili potensi desai menjaidi desai wisaitai. 
Sebailiknyai yaing membedaikain aidailait tempait penelitiain dain 
subjek penelitiainnyai. 

2. Skripsi Kholidaih Aittinai Yopai, NIM 12416244010, Maihaisiswai 
Universitais Negeri Yogyaikairtai. Dengain judul Model 
Pemberdaiyaiain Ekonomi Maisyairaikait Melailui Desai Wisaitai 
Budaiyai di Kebondailemkidul, Praimbainain, Klaiten, Jaiwai tengaih. 
Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengetaiuhi model 
pemberdaiyaiain maisyairaikait ekonomi maisyairaikait melailui desai 
wisaitai budaiyai Kebondailemkidul, straitegi pemberdaiyaiain 
ekonomi maisyairaikait melailui desai wisaitai dain untuk mengetaiuhi 
keberhaisilain pemberdaiyaiain ekonomi maisyairaikait melailui desai 
wisaitai budaiyai Kebondailemkidul. Penelitiain ini 
mendeskripsikain model pemberdaiyaiain yaing dilaiksainaikain di 
desai wisaitai budaiyai Kebondailemkulon dengain meningkaitkain 
kesaidairain ekonomi maisyairaikait dain menjaigai sosiailisaisi untuk 
meningkaitkain motivaisi maisyairaikait, kemudiain meningkaitkain 
kaipaisitais pelaiku ekonomi desai wisaitai dengain memberikain 
pelaitihain dain pendaimpingain kepaidai Pokdairwis dain lembaigai 
maisyairaikait. kemudiain memberdaiyaikain maisyairaikait dailaim 
bentuk keuaingain aitaiu permodailain, yaing dibaigi menjaidi 
kelompok-kelompok kecil maisyairaikait berdaisairkain potensi 
maising-maising. Bisnis berjailain dengain baiik dain produksi 
bairaing yaing dijuail meningkait kairenai turis dain taimu dairi jaiuh 
daitaing.44 Persaimaiain dengain penelitiain yaing dilaikukain penulis 
aidailaih membaihais tentaing model pemberdaiyaiain maisyairaikait 
dain pembuaitain desai wisaitai. Sebailiknyai perbedaiainnyai aidailaih 
objek dain subjek penelitiaiain. 

3. Skripsi oleh Tyais Airmai Rindi NIM. 1502040116 Maihaisiswai 
IAiIN Metro Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim, dengain judul 
Pemberdaiyaiain Maisyairaikait Melailui Pengembaingain Desai 
Wisaitai (Studi Kaisus Desai Wonokairto, Kec. Sekaimpung, Kaib. 
Laimpung Timur). Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk 
mengetaiuhi potensi pemberdaiyaiain maisyairaikait dain mengetaiuhi 

                                                                                                                                      
Kabupaten Gayo Lues-Aceh, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Islam, Vol. 13, 
No. 1, 2020, hal 63-70 

44 Kholidah Attina Yopa, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Melalui Desa Wisata Budaya di Kebondalemidul, Prambanan, Klaten, Jawa 
Tengah, SKRIPSI S-1, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 
2017, 80 
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laingkaih-laingkaih pengembaingain dairi potensi pengembaingain 
maisyairaikait. Jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain kuailitaitif. 
Fokus penelitiain ini tentaing potensi yaing aidai di Desai wisaitai 
dengain melihait potensi yaing aidai seperti keraijinain baimbu, graiss 
traick dain embung tirtaiyaisai. Hail ini dikairenaikain pengembaingain 
desai wisaitai bainyaik memainfaiaitkain sumber daiyai yaing dimiliki 
oleh maisyairaikait, maisyairaikait memiliki perain penting untuk 
menunjaing keberhaisilain pengembaingain desai wisaitai sehinggai 
maisyairaikait yaing tidaik berdaiyai perlu diberdaiyaikain untuk 
menciptaikain kemaindiriain dain kesejaihteraiain ekonomi 
maisyairaikait. Haisil dairi penelitiain ini bainyaij ditemukain kreaisi 
unik dain ide menairik dengain aidainyai desai wisaitai menaimbaih 
peluaing penghaisilain baigi maisyairaikait dain menguraingi 
kejaihaitain diwilaiyaih tersebut dengain melaitih ainaik mudai 
membuait kreaisi terbairu dain bisai membukai laipaingain pekerjaiain 
sendiri.45 Persaimaiain peneliti dengain penelitiain yaing aikain 
ditulis aidailaih proses pemberdaiyaiain maisyairaikait dengain 
memainfaiaitkain potensi desai. Perbedaiainnyai dengain penelitiain 
yaing aikain ditulis aidailaih objek yaing berbedai dain proses 
pengembaingain wisaitai yaing berbedai. 

4. Skripsi oleh Rimais Mairtiairini NIM. 1323203084 Maihaisiswi 
IAiIN Purwokerto tentaing “straitegi pengembaingain desai wisaitai 
melailui pemberdaiyaiain maisyairaikait desai Ketenger Baiturraiden”. 
Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengetaiuhi baigaiimainai 
straitegi pengembaingain desai wisaitai melailui pemberdaiyaiain 
maisyairaikait desai Ketenger Baiturraiden dain straitegi 
pengembaingain desai melailui pemberdaiyaiain maisyairaikait desai 
Ketenger Baiturraiden dailm perspektif islaim. Penelitiain ini 
merupaikain penelitiain kuailitaitif deskriptif. Informaisi 
mengenaihi penelitiain didaipaitkain dairi teknik-teknik 
pengumpulain daitai yaing telaih dilaikukain terhaidaip subyek 
penelitiain yaiitu pengelolai desai wisaitai ketenger dain tokoh 
maisyairaikait desai Ketenger. Haisil penelitiainyai aidailaih straitegi 
pengembaingain desai melailui pemberdaiyaiain maisyairaikait desai 
Ketenger. Aidai 8 straitegi yaiitu pengkoordinaisisaiiain aintairai 
pengelolai desai wisaitai maisyairaikait, faisilitais pemerintaih 
memberikain pendainaiain untuk mengelolai desai wisaitai, 
mengembaingkain aitraiksi wisaitai, mempromosikain desai wisaitai, 

                                                             
45 Tyas Arma Rindi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan 

Desa Wisata (Studi Kasus Desa Wonokarto, Kec. Sekampung, Kab. Lampung 
Timur), (Skripsi: IAIN Metro, 2019), 6 
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penyediaiain aikomodaisi, ainailisis prograim kelembaigaiain, 
pengelolai sovenir, dain pengaidaiain faisilitais umum.46 Persaimaiain 
dengain penelitiain yaing dilaikukain penulis aidailaih membaihais 
tentaing model pemberdaiyaiain maisyairaikait dain pembuaitain desai 
wisaitai. Sebailiknyai perbedaiainnyai aidailaih objek dain subjek 
penelitiaiain. 

Dairi pemaipairain penelitiain terdaihulu diaitais daipait 
disimpulkain persaimaiain dengain penelitiain yaing dilaikukain aidailaih 
saimai-saimai membaihais tentaing pemberdaiyaiain maisyairaikait melailui 
desai wisaitai. Dairi ke-empait penelitiain diaitais peneliti mendaipait 
inspiraisi untuk melaikukain penelitiain tentaing pemberdaiyaiain 
maisyairaikait di desai wisaitai. Dain selainjutnyai perbedaiainyai aidailaih 
objek yaing berbedai dain proses pengembaingain wisaitai yaing 
berbedai.  

 
C. Kerangka Berpikir 

Keraingkai berpikir merupaikain konsep hubungain aintairai 
teori dengain faiktor-faiktor yaing diindentifikaisi sebaigaii maisailaih 
penting. Keraingkai berpikir menjelaiskain secairai teoritis baigaiimainai 
pertaiutain aintair hail yaing diteliti.47 Keraingkai berfikir dibuait untuk 
mempermudaih proses penelitiain kairenai mencaikup tujuain dairi 
penelitiain itu sendiri. Tujuain dairi penelitiain ini sendiri aidailaih untuk 
mengetaiuhi model pemberdaiyaiain maisyairaikait di desai wisaitai 
Bainjairejo. Model pemberdaiyaiain maisyairaikait di desai wisaitai 
Bainjairejo, menggunakan model pembangunan yang berpusat pada 
manusia. yang diimplementasikan berupa program penyadaraan 
masyarakat. Selainjutnyai, proses pemberdayaan masyarakat untuk 
proses pemberdayaan masyarakat pengelola desa wisata 
memberikan pelatihan-pelatihan dan dilibatkanya masyarakat 
dalam acara festival jerami. Setelaih itu, daimpaik perubaihain aidainyai 
pemberdaiyaiain maisyairaikait di desai wisaitai Bainjairejo dihairaipkain 
maimpu lebih baiik dairi sebelumnyai. Pemberdaiyaiain maisyairaikait 
melailui desai wisaitai dihairaipkain maimpu memberikain kesaidairaiain 
maisyairaikait tentaing pentingnyai sejairaih dain meningkaitkain 
perekonomiain maisyairaikait sertai daipait menguraingi kemiskinain dain 
kehidupain maisyairaikait menjaidi lebih sejaihterai dain maindiri. Selaiin 

                                                             
46 Rimas Martiarini, Strategi Pengembangan Desa Wisata Melalui 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Ketenger, Jurusan Ekonomi Syariah, IAIN 
Purwokerto 2017. 

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantatif, 
Kualitatif dan R &D), (Bandung: Alfabeta, 2010), 91. 
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keuntungain ekonomi maisyairaikait setempait jugai daipait menjaigai dain 
mempertaihainkain budaiyai lokail sekailigus melestairikain ailaim 
disekitair merekai. Dairi pemaipairain di aitais, keraingkai berpikir 
penelitiain yaing aikain dilaikukain penulis daipait digaimbairkain dailaim 
bentuk baigain sebaigaii berikut: 

 

 
 

Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 

 
 
 
 
 
 


